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Abstract. This study aims to determine and analyze 1) Overview of Adaptability, 

Organizational citizenship behavior and Employee Engagement at Bank Negara 
Indonesia KCU Asia Afrika. 2) The effect of adaptability on the Engagement of non-

manager employees at Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 3) The effect of 

organizational citizenship behavior on the Engagement of non-manager employees at 
Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 4) The effect of adaptability and 

organizational citizenship behavior on employee Engagement at Bank Negara 
Indonesia KCU Asia Afrika. The research method used is descriptive and verification 

analysis and operates the calculations using the SPSS 26.0 program. The variables in 

this study are Adaptability and Organizational citizenship behavior on Employee 
Engagement. Collecting data obtained through questionnaires, observations, 

interviews, and literature studies. The number of the population is relatively small or 

the study wants to make generalizations with very small errors. Another term for 
saturated sample is census, where all members of the population are sampled. The 

sample is 72 Bank Negara Indonesia employees, KCU Asia Afrika. The results of this 
study conclude that partially adaptability has a significant effect on employee 

Engagement, partially organizational citizenship behavior has a significant effect on 

employee Engagement and simultaneously adaptability and organizational 

citizenship behavior have a significant effect on employee Engagement. 

Keywords: Adaptability, Employee Engagement, Organizational citizenship 
behavior. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang 1) 

Gambaran Kemampuan Adaptasi, Organizational citizenship behavior dan 
Engagement Pegawai Di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 2) Pengaruh 

kemampuan adaptasi terhadap Engagement pegawai non manajer di Bank Negara 

Indonesia KCU Asia Afrika. 3) Pengaruh organizational citizenship behavior 
terhadap Engagement pegawai non manajer di Bank Negara Indonesia KCU Asia 

Afrika. 4) Pengaruh kemampuan adaptasi dan organizational citizenship behavior 
terhadap Engagement pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif dan 

mengoperasikan perhitungannya menggunakan program SPSS 26.0. Variabel dalam 
penelitian ini Kemampuan Adaptasi Dan Organizational citizenship behavior 

Terhadap Engagement Pegawai. Pengumpulan data yang diperoleh melalui 

kuesioner, observasi, wawancara, dan studi pustaka. Jumlah populasi relatif kecil atau 
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel, yang dijadikan sampel adalah 72 Pegawai Bank Negara Indonesia KCU Asia 

Afrika. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial kemampuan adaptasi 

berpengaruh signifikan terhadap Engagement pegawai, secara parsial organizational 
citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap Engagement pegawai dan 

secara simultan kemampuan adaptasi dan organizational citizenship behavior 

berpengaruh signifikan terhadap Engagement pegawai. 

Kata Kunci: Engagement Pegawai, Kemampuan Adaptasi, Organizational 

citizenship behavior.  
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A. Pendahuluan 

Saat ini pola pikir manusia sudah mengalami perkembangan mengikuti perubahan teknologi dan 

informasi saat ini, sehingga menuntut sumber daya manusia untuk mampu mengikuti perubahan 

tersebut. Pola Perubahan bisa didasarkan atas kecerdasan yang dimiliki misalnya ditinjau dari 

perilaku organisasinya, selain itu tingkat kemampuan pegawai dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerjanya (Benjamin, 2017). 

Menurut Mangkunegara (2016) Engagement pegawai merupakan suatu keadaan 

psikologis yang stabil dan adalah hasil interaksi antara seorang individu dengan lingkungan 

tempat individu bekerja. Engagement pegawai memiliki keterkaitan dengan berbagai gagasan 

dalam perilaku organisasi namun tetap berbeda.  Menurut Marciano (2010), dimensi dan 

indikator Engagement pegawai dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya adalah dimensi 

pertama adalah kesiapan dengan indikator siap mendedikasikan diri pada pekerjaan, 

memikirkan cara baru untuk bekerja lebih efektif dan semangat dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dimensi kedua adalah kerelaan dengan ukuran kesediaan memotivasi diri untuk mencapai 

keberhasilan dan kesediaan untuk bekerja keras atau bekerja ekstra keras. Dimensi ketiga adalah 

kebanggaan dengan indikator pekerjaan sebagai sumber kebanggan diri, pekerjaan dikerjakan 

secara lengkap dan menyeluruh dan kesiapan mencurahkan jiwa bagi pekerjaan. Adapun salah 

satu faktor yang mempengaruhi Engagement pegawai adalah kemampuan adaptasi dan 

organizational citizenship behavior. 

Faktor pertama yang mempengaruhi Engagement pegawai adalah kemampuan adaptasi. 

Menurut Turner (2017) kemampuan adaptasi merupakan perubahan dalam perilaku yang 

dicirikan oleh pendekatan inovatif atau kreatif sebagai respon dari perubahan lingkungan. 

Kemampuan adaptasi memberikan pengaruh positif terhadap Engagement pegawai, semakin 

cepat pegawai beradaptasi dengan lingkungan kerjanya maka akan meningkatkan Engagement 

pegawai melalui respon kerja yang positif. Kemampuan adaptasi merupakan perubahan dalam 

perilaku yang dicirikan oleh pendekatan inovatif atau kreatif sebagai respon dari perubahan 

lingkungan (Abdullah, 2015). Menurut Turner (2017) kemampuan adaptasi terbagi menjadi 

delapan dimensi adalah penyelesaian masalah secara kreatif, berurusan dengan ketidakpastian 

atau situasi kerja yang tidak bisa diprediksi, mempelajari tugas, teknologi dan prosedur baru, 

menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan orang lain, menunjukkan kemampuan 

beradaptasi dengan budaya, menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan berorientasi fisik, 

dapat menangani stres kerja dan menangani keadaan darurat atau situasi krisis 

Objek penelitian ini adalah Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. Maka dari itu 

peneliti ingin melakukan penelitian untuk melihat gambaran Engagement pegawai di Bank 

Negara Indonesia KCU Asia Afrika. Peneliti mendapatkan informasi bahwa semangat kerja 

disana sudah cukup baik, permasalahan Engagement muncul dari kurangnya komunikasi antara 

atasan dengan bawahan. Engagement itu mengacu dalam kondisi kognisi (penyerapan) serta 

semangat yang tumbuh. Sehingga Engagement ini prediktor yang baik dari kinerja pekerjaan. 

Pada Engagement yang tinggi, membuat pegawai sangat termotivasi dalam bekerja serta 

memiliki komitmen, antusias, dan bersemangat (HRD Bank Negara Indonesia KCU Asia 

Afrika, 2022).  

ditemukan masalah dari yang bernilai 47% pegawai yang dirinya masih merasa terlena 

akan kegiatan kerja yang akan dilakukan dan terakhir adalah dari segi ketepatan waktu pulang 

kerja 33% sebagian ada yang pulan atau istirahat belum waktunya. Berdasarkan hasil survei 

tersebut adanya sistem manajerial yang perlu dikaji atau dari segi perilaku sumber daya 

manusianya. Walaupun demikian ketka sudah mulai pekerjaan pegawai tetap bekerja sesuai 

SOP nya. Pihak manajerial tetap mengawasi jalannya pekerjaan sesuai standarnya. Berdasarkan 

analisis penulis mengenai Engagement yang bermasalah adalah dari segi pulang sebelum sift 

pergantian, artinya hubungan pegawai masih kurang baik dengan perusahaan. 

Selanjutnya dari aspek kemampuan adaptasi masih banyak pegawai yang masih bingung 

jika pekerjaan yang dikerjakan sangat banyak, artinya belum adaptasi akan tekanan pekerjaan. 

Hubungan pegawai dengan perusahaan masih terbilang cukup jauh, pegawai kebanyakan hanya 

mengetahui pekerjaanya saja tanpa mengetahui karakter atasan atau pihak manajerial Bank 

tersebut (Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika, 2022). 
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Penting sekali mengidentifikasi perilaku Organizational citizenship behavior Pegawai. 

Pegawai yang memiliki perilaku Organizational citizenship behavior akan cenderung 

berperilaku baik dan mengkedepankan kepentingan perusahaan. Jika Organizational citizenship 

behavior telah terbentuk pada setiap Pegawai akan mempermudah sebuah perusahan untuk 

menentukan tugas pekerjaan Pegawai yang sesuai. Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua 

Pegawai di perusahaan memiliki perilaku Organizational citizenship behavior. Pegawai yang 

menunjukkan tingkat Organizational citizenship behavior yang tinggi mungkin mendapatkan 

penilaian yang tinggi oleh pimpinan organisasi dibandingkan dengan Pegawai yang 

menunjukkan tingkat Organizational citizenship behavior yang rendah.  

Rumusan masalah yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran Kemampuan Adaptasi, Organizational citizenship behavior dan 

Engagement Pegawai Di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 

2. Berapa besar pengaruh kemampuan adaptasi terhadap Engagement Pegawai di Bank 

Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 

3. Berapa besar pengaruh organizational citizenship behavior terhadap Engagement 

Pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 

4. Berapa besar pengaruh kemampuan adaptasi dan organizational citizenship behavior 

terhadap Engagement pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif melalui metode survey dengan 

menggunakan data primer secara langsung memberikan kuesioner kepada Pegawai Bank Negara 

Indonesia KCU Asia Afrika. Salah satu penyebab menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif 

adalah penelitian ini karena menggunakan penyebaran kuisioner yang berskala ordinal berupa 

angka yang akan dianalisis melalui pengujian regresi berganda. 

Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel, yang dijadikan sampel adalah 72 Pegawai Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai 

Sebelum penulis melakukan pengolahan data untuk mengukur tingkat pengaruh dengan analisis 

regresi, maka data dari hasil kuesioner yang berupa data ordinal harus terlebih dahulu di rubah 

menjadi interval melalui transformasi data dengan MSI (Method Succesive Interval). Setelah itu 

melalui tahap itu maka dilakukan pengolahan data untuk mengukur pengaruh dengan 

menggunakan program SPSS 26.0 maka akan didapat output sebagai berikut: 

Tabel 1. Koefisien Kolerasi Variabel Kemampuan Adaptasi Terhadap Engagement Pegawai 

 X1 Y 

X1 Pearson Correlation 1 ,662** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 72 72 

Y Pearson Correlation ,662** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, di dapat koefisien korelasi Kemampuan 

Adaptasi (X1) dengan Engagement Pegawai (Y) sebesar r = 0,662 ini berarti terdapat hubungan 

kuat antara kualitas (X1) Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai (Y). Jika di 

interpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2013), maka eratnya korelasi Kemampuan 

Adaptasi (X1) dengan Engagement Pegawai (Y) adalah kuat karena berkisar 0,600 – 0,799. 

Berdasarkan analisis penulis besar hubungan dari kemampuan adaptasi sedang terhadap 

engagement pegawai, namun hubungannya positif yang artinya mampu meningkatkan 



  Pengaruh Kemampuan Adaptasi dan Organizational Citizenship Behavior terhadap Engagement Pegawai.  |   1183 

  Business and Management 

engagement pegawai. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi Variabel Kemampuan Adaptasi Terhadap Engagement 

Pegawai 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,662a ,438 ,430 3,06808 

 
Koefisien determinasi adalah merupakan koefisien yang dipergunakan untuk 

mengetahui besarnya kontrbusi variable Kemampuan Adaptasi terhadap perubahan variabel 

Engagement Pegawai. Besarnya sumbangan atau peranan variabel Kemampuan Adaptasi 

terhadap variabel Engagement Pegawai dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 

determinasi (R2). Koefisien Determinasi (R Square) menunjukkan nilai sebesar 0.438 atau 

sebesar 97,9% diperoleh dari hasil (R2 x 100% = 0,438 x 100% = 43,8%), artinya variabel 

Engagement Pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel Kemampuan Adaptasi (X1) sebesar 43,8%, 

sedangkan sisanya 56,2% dipengaruhi faktor lain.  Berdasarkan analisis penulis kemampuan 

adaptasi mampu dijadikan faktor pendukung dalam meningkatkan engagement pegawai yang 

mengarah pada perbaikan sikap pegawai dalam bekerja dalam meningkatkan emosional 

positifnya. 

 

Terdapat Pengaruh Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai 

Dengan ketentuan adalah jika: signifikasi ≤ α, maka Ho ditolak dan Ha  diterima, dan jika 

signifikasi > α maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selain itu juga membandingkan thitung dengan 

ttabel di mana jika: thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika thitung < ttabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Berikut adalah tabel output SPSS hasil uji t: 

Tabel 3. Uji-T Pengaruh Variabel Kemampuan Adaptasi Terhadap Engagement Pegawai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,062 2,255  4,462 ,000 

X1 ,313 ,042 ,662 7,387 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai thitung yang didapat adalah sebesar 7,387 dan nilai ttabel 

adalah sebesar 1,993 yang berarti nilai thitung > ttabel atau 7,387 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan 

sebesar 43,8% antara Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai. Berdasarkan 

analisis penulis kemampuan adaptasi secara nyata mampu memberikan pengaruh terhadap 

engagement pegawai, pengaruhnya mengarah pada peningkatan engagement pegawai, maka 

dari itu kemampuan adaptasi pegawai harus ditingkatkan kedepannya. 

 
Pengaruh Organizational citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai 

Sebelum penulis melakukan pengolahan data untuk mengukur tingkat pengaruh dengan analisis 

regresi, maka data dari hasil kuesioner yang berupa data ordinal harus terlebih dahulu di rubah 

menjadi interval melalui transformasi data dengan MSI (Method Succesive Interval). Setelah itu 

melalui tahap itu maka dilakukan pengolahan data untuk mengukur pengaruh dengan 

menggunakan program SPSS 26.0 maka akan didapat output sebagai berikut: 
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Tabel 4. Koefisien Kolerasi Variabel Organizational citizenship behavior Terhadap 

Engagement Pegawai 

Correlations 

 Y X2 

Y Pearson Correlation 1 ,590** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 72 72 

X2 Pearson Correlation ,590** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, di dapat koefisien korelasi Organizational 

citizenship behavior (X2) dengan Engagement Pegawai (Y) sebesar r= 0,590 ini berarti terdapat 

hubungan kuat antara kualitas (X2) Organizational citizenship behavior terhadap Engagement 

Pegawai (Y). Jika di interpretasikan menurut kriteria dalam Sugiyono (2013), maka eratnya 

korelasi Organizational citizenship behavior (X2) dengan Engagement Pegawai (Y) adalah 

sedang karena berkisar 0,400 – 0,599. Berdasarkan analisis penulis Organizational citizenship 

behavior merupakan komponen penting dalam meningkatkan perilaku pegawai dalam bekerja. 

OCB sangat diperlukan karena dapat meningkatkan efektifitas organisasi, karena OCB mampu 

mempengaruhi aspek- aspek sosial yang ada di organisasi, seperti kerjasama tim, komunikasi 

dan kemampuan interpersonal lain. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai 

adalah OCB, pegawai yang baik (good citizens)adalah cenderung untuk menampilkan OCB di 

lingkungan kerjanya, sehingga organisasi akan lebih baik dengan adanya pegawai yang 

bertindak OCB. Dengan demikian organisasi yang memiliki OCB yang baik akan memiliki 

kinerja organisasi yang lebih baik dibandingkan dengan organisasi lainnya. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi Variabel Organizational citizenship behavior Terhadap 

Engagement Pegawai 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,590a ,348 ,339 3,30406 

 
Koefisien determinasi adalah merupakan koefisien yang dipergunakan untuk 

mengetahui besarnya kontrbusi variabel Organizational citizenship behavior terhadap 

perubahan variabel Engagement Pegawai. Besarnya sumbangan atau peranan variabel 

Organizational citizenship behavior terhadap variabel Engagement Pegawai dapat diketahui 

dengan menggunakan analisis koefisien determinasi (R2). Koefisien Determinasi (R Square) 

menunjukkan nilai sebesar 0,348 atau sebesar 34,8% diperoleh dari hasil (R2 x 100% = 0,348 x 

100% = 34,8%), artinya variabel Engagement Pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel 

Organizational citizenship behavior (X2) sebesar 34,8%, sedangkan sisanya 65,2% dipengaruhi 

faktor lain. Berdasarkan anlisis penulis Perilaku OCB dapat dilakukan dimana saja, tidak harus 

menunggu dalam suatu kondisi organisasi atau perusahaan yang besar. OCB dapat sederhanakan 

maknanya sebagai "kerjasama tim" tanpa melihat adanya keuntungan dari segi materi dan no 

materi setalah membantu rekan kerja. Perilaku OCB tidak hanya berdampak baik terhadap 

seorang pegawai akan tetapi OCB akan berdampak baik bagi perusahaan. Jika organisasi atau 

perusahaan memiliki perilaku OCB maka sudah dipastikan kinerja organisasi juga akan lebih 

baik, dibandingkan kinerja organisasi lain yang belum memiliki perilaku OCB. 

 

Terdapat Pengaruh Organizational citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai 

Dengan ketentuan adalah jika: signifikasi ≤ α, maka Ho ditolak dan Ha  diterima, dan jika 
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signifikasi > α maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selain itu juga membandingkan thitung dengan 

ttabel di mana jika: thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika thitung < ttabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Berikut adalah tabel output SPSS hasil uji t: 

Tabel 6. Uji-T Pengaruh Variabel Organizational citizenship behavior Terhadap Engagement 

Pegawai  

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,028 2,238  5,823 ,000 

X2 ,403 ,066 ,590 6,116 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai thitung yang didapat adalah sebesar 6,116 dan nilai ttabel 

adalah sebesar 1,993 yang berarti nilai thitung > ttabel atau 6,116 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 

< 0,05. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan 

sebesar 93,7% antara Organizational citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai. 

 
Pengaruh Kemampuan Adaptasi dan Organizational citizenship behavior Terhadap 

Engagement Pegawai 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Analisis Regresi Linier berganda. Analisis regresi 

linier berganda ini digunakan untuk membuat estimasi koefisien-koefisien persamaan linier, 

mencakup satu atau dua variabel bebas yang dapat digunakan secara tepat untuk memprediksi 

nilai variabel terikat. 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y = Nilai taksiran variabel Engagement Pegawai 

X1 = Kemampuan Adaptasi 

X2 = Organizational citizenship behavior  

b0 = Konstanta 

b1,b2,= Koefisien Regresi 

Dengan menggunakan software SPSS 26.0, diperoleh hasil analisis regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji-T Hasil Estimasi Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,153 2,310  3,530 ,001 

X1 ,227 ,053 ,482 4,257 ,000 

X2 ,191 ,077 ,280 2,474 ,016 

a. Dependent Variable: Y 

 
Dari perhitungan regresi yang telah diolah diatas, maka diperoleh persamaan regresi 

linier sebagai berikut: 

Y = 8,153 + 0,227 X1 + 0,191 X2 

Koefisien yang terdapat pada persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut  

1. Konstanta = 8,153 Artinya jika Kemampuan Adaptasi dan Organizational citizenship 

behavior bernilai konstan (nol) /tidak ada peningkatan, maka Engagement Pegawai akan 

bernilai sebesar 8,153 
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2. b1 = 0,227 Artinya setiap peningkatan yang terjadi pada Kemampuan Adaptasi dan 

variabel lain bernilai konstan (nol), maka akan berdampak pada meningkatnya 

Engagement Pegawai sebesar 0,227. 

3. b2 = 0,191 Artinya setiap penurunan yang terjadi pada Organizational citizenship 

behavior dan variabel lain bernilai konstan (nol), maka akan berdampak pada penurunan 

kinerja pegawai sebesar 0,191 

Tabel 8. Koefisien Determinasi Variabel Kemampuan Adaptasi Dan Organizational 

citizenship behavior Terhadap Engagement Pegawai 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,696a ,484 ,469 2,96168 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
       Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa R-square sebesar 0,484 atau 

48,4%. Nilai tersebut menunjukan bahwa Kemampuan Adaptasi dan Organizational citizenship 

behavior secara simultan dalam memberikan kontribusi atau pengaruh secara signifikan 

terhadap Engagement Pegawai sebesar 48,4%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 48,4% = 

51,6% lainnya merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan  

Dari hipotesis tiga tersebut disusunlah hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ho: r²x1x2y = 0, artinya tidak terdapat pengaruh Kemampuan Adaptasi dan 

Organizational citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai. 

Ha: r²x1x2y ≠ 0, artinya terdapat pengaruh Kemampuan Adaptasi dan Organizational 

citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai. 

Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

1. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Jika nilai F-sign < α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Tabel 9. Pengaruh Variabel Kemampuan Adaptasi Dan Organizational citizenship behavior 

Terhadap Engagement Pegawai 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 567,323 2 283,662 32,339 ,000b 

Residual 605,239 69 8,772   

Total 1172,562 71    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
Hasil perhitungan pada tabel anova, menunjukkan nilai Fhitung dengan   df1 = 2 dan 

df2 = 70 adalah 32,339 dengan signifikansi = 0,000. Pengujian dengan membandingkan 

signifikansi = 0,000 dengan α = 5% (0,05) maka 0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Apabila pengujian dengan membandingkan fhitung > f tabel = 3.13 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sedang dan 

signifikan sebesar 48,4% dari Kemampuan Adaptasi dan Organizational citizenship behavior 

secara bersama-sama (simultan) terhadap Engagement Pegawai 

 
Gambaran Kemampuan Adaptasi, Organizational citizenship behavior dan Engagement 

Pegawai  

Kemampuan Adaptasi termasuk kategori “Sangat Tinggi”. Artinya Pegawai Bank Negara 
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Indonesia KCU Asia Afrika memiliki kemampuan dalam menangani keadaan darurat dan 

mampu meminimalkan stress kerja melalui hasil kerja yang bisa dicapainya sesuai SOP yang 

berlaku. Pada dasarnya pegawai mampu beradaptasi dilingkungan pada situasi dan kondisi 

apapun 

Organizational citizenship behavior termasuk kategori “Tinggi”. Artinya Pegawai di 

Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika memiliki kemampuan membantu pekerjaan orang lain 

yang memang butuh bantuan dan tidak bisa diselesaikan sendiri dan Pegawai Bank Negara 

Indonesia KCU Asia Afrika memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan lain 

khususnya pekerjaan yang berat dikerjakan oleh pegawai lainnya. Pegawai di Bank Negara 

Indonesia KCU Asia Afrika memiliki kemampuan dalam menjalankan fungsi organisasi. 

Pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika memiliki tingkat kedisiplinan yang baik 

akan kehadiran kerja, di perbankan yang dikedepankana dalah pelayanan terhadap nasabah 

maka dari itu awal kehadiran sangat penting. Pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia 

Afrika memiliki tingkat kedisiplinan yang baik akan kehadiran kerja, di perbankan yang 

dikedepankana dalah pelayanan terhadap nasabah maka dari itu awal kehadiran sangat penting 

dan Pegawai Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika selalu mematuhi aturan yang berlaku 

dan Pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika mampu menyimpan informasi 

nasabahnya jangan sampai bocor ke tangan yang tidak bertanggung jawab, karena akan 

berhubungan dengan kerugian finansial dan Pegawai Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika 

mampu mengikuti perubahan akan sistem perusahaan. 

 
Pengaruh Kemampuan Adaptasi Terhadap Engagement Pegawai 

Nilai thitung yang didapat adalah sebesar 7,387 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,993 yang berarti 

nilai thitung > ttabel atau 7,387 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan sebesar 43,8% antara 

Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai.  

Hasil ini sesuai dengan teori Menurut Turner, (2017) kemampuan adaptasi merupakan 

perubahan dalam perilaku yang dicirikan oleh pendekatan inovatif atau kreatif sebagai respon 

dari perubahan lingkungan. Kemampuan adaptasi memberikan pengaruh positif terhadap 

Engagement pegawai, semakin cepat pegawai beradaptasi dengan lingkungan kerjanya maka 

akan meningkatkan Engagement pegawai melalui respon kerja yang positif.  

Hal ini didukung oleh penelitian (Den, 2020) dan (Rose, 1985) yang menyatakan 

kemampuan adaptasi memberikan pengaruh terhadap Engagement pegawai. 

 
Pengaruh organizational citizenship behavior terhadap Engagement pegawai  

Nilai thitung yang didapat adalah sebesar 6,116 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,993 yang berarti 

nilai thitung > ttabel atau 6,116 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan 

Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan sebesar 93,7% antara 

Organizational citizenship behavior terhadap Engagement Pegawai 

Hubungan yang kuat antara Engagement pegawai dengan organizational citizenship 

behavior dapat disebabkan karena keterikatan hubungan kedua variabel. Hasil penelitian dari 

(Wibowo, 2019) menunjukkan bahwa perilaku yang jauh melebihi kebutuhan formal pekerjaan 

dapat memfasilitasi kinerja organisasi melalui produktivitas individu. Pada saat pegawai 

mempunyai engaged kepada perusahaan, mereka bekerja dengan memiliki keterikatan 

emosional dengan organisasi. Pegawai akan menunjukkan perilaku menerima segala situasi 

yang terjadi pada organisasi dan ikut terlibat dalam kelangsungan hidup organisasi.  

Hubungan antara Engagement pegawai  dengan organizational citizenship behavior 

dikatakatan saling berikatan salah satunya juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Thiruvenkadam, 2014), bahwa pegawai yang mempunyai organizational citizenship behavior 

yang tinggi akan menunjukkan perilaku positif kepada organisasi dengan memiliki semangat 

yang tinggi dalam melakukan pekerjaan dan berusaha menjadi yang terbaik dalam setiap 

pekerjaan. 
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Pengaruh Kemampuan Adaptasi Dan Organizational citizenship behavior Terhadap 

Engagement Pegawai  

Nilai Fhitung dengan   df1 = 2 dan df2 = 70 adalah 32,339 dengan signifikansi = 0,000. 

Pengujian dengan membandingkan signifikansi = 0,000 dengan α = 5% (0,05) maka 0,000 < 

0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila pengujian dengan membandingkan fhitung > 

f tabel = 3.13 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh sedang dan signifikan sebesar 48,4% dari Kemampuan Adaptasi dan 

Organizational citizenship behavior secara bersama-sama (simultan) terhadap Engagement 

Pegawai 

D. Kesimpulan 

1. Kemampuan Adaptasi termasuk kategori “Sangat Tinggi”. Artinya Pegawai Bank 

Negara Indonesia KCU Asia Afrika memiliki kemampuan dalam menangani keadaan 

darurat dan mampu meminimalkan stress kerja melalui hasil kerja yang bisa dicapainya 

sesuai SOP yang berlaku. Pada dasarnya pegawai mampu beradaptasi dilingkungan pada 

situasi dan kondisi apapun. Organizational citizenship behavior termasuk kategori 

“Tinggi”. Artinya Pegawai di Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika memiliki 

kemampuan membantu pekerjaan orang lain yang memang butuh bantuan dan tidak bisa 

diselesaikan sendiri dan Pegawai Bank Negara Indonesia KCU Asia Afrika memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan lain khususnya pekerjaan yang berat 

dikerjakan oleh pegawai lainnya. Engagement Pegawai yaitu dengan nilai skor terbesar 

321, adapun dimensi yang menghasilkan nilai skor terendah yaitu dengan nilai skor 

sebesar 306,6 Variabel Engagement Pegawai menghasilkan nilai rata-rata sebesar 314 

dan berada pada garis kontinum 84% dengan demikian pernyataan dari Engagement 

Pegawai termasuk kategori “tinggi/baik”. 

2. Nilai thitung yang didapat adalah sebesar 7,387 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,993 yang 

berarti nilai thitung > ttabel atau 7,387 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan sebesar 

43,8% antara Kemampuan Adaptasi terhadap Engagement Pegawai.  

3. Nilai thitung yang didapat adalah sebesar 6,116 dan nilai ttabel adalah sebesar 1,993 yang 

berarti nilai thitung > ttabel atau 6,116 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya Ho 

ditolak dan  Ha diterima itu berarti terdapat pengaruh sedang dan siginifikan sebesar 

93,7% antara Organizational citizenship behavior  terhadap Engagement Pegawai 

4. Nilai Fhitung dengan   df1 = 2 dan df2 = 70 adalah 32,339 dengan signifikansi = 0,000. 

Pengujian dengan membandingkan signifikansi = 0,000 dengan α = 5% (0,05) maka 

0,000 < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila pengujian dengan 

membandingkan fhitung > f tabel = 3.13 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sedang dan signifikan sebesar 48,4% dari 

Kemampuan Adaptasi dan Organizational citizenship behavior secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Engagement Pegawai 
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